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KATA PENGANTAR 
 
 
 

Kami selaku panitia seminar nasional ”Eco Urban Design: Potensi dan Tantangan 
Perencanaan Kota-Kota Indonesia di Masa Mendatang” mengucapkan terimakasih kepada seluruh 
peserta konferensi, terutama kepada para peserta yang telah mengumpulkan makalahnya dalam 
buku prosiding ini. Seminar ini merupakan rangkaian kegiatan Dies Natalis Universitas Diponegoro 
yang ke 51, Dies Natalis Fakultas Teknik yang ke 50 dan Dwi Windu Jurusan Perencanaan Wilayah & 
Kota. 

 
Tema diatas diangkat berdasarkan issue terhadap perencanaan dan perancangan kota yang 

berorientasi kepada eco-cities, selanjutnya disebut dengan Eco-urban design yang diharapkan 
mampu menjawab tantangan bahwa hasil rancangan dapat berkesuaian dengan keadaan alamiah 
perkotaan, dapat menciptakan dan memelihara aspek sirkulasi/transportasi kota, mampu 
menciptakan kenyamanan serta mendukung kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Eco-
urban design tidak hanya menitikberatkan pada kota yang sehat secara ekologis, tetapi juga harus 
mampu mengintegrasikan rancangan tempat berkehidupan yang sehat secara ekonomi dan sosial.  

Oleh karena itu seminar dengan tema Eco Urban Design sebagai proses perencanaan kota di 
bagian hilir, artinya proses yang sudah langsung berhubungan dengan pengaturan produk fisik kota 
adalah sangat penting. Tiga proses perencanaan pembangunan kota yang tidak dapat dipisahkan : 
Urban Planning, Urban Design dan Manajemen Pembangunan Kota, merupakan pendekatan atau 
konsep dari Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota di Universitas Diponegoro. 

Seminar Nasional ini menampilkan pembicara tamu yang merupakan tokoh-tokoh yang 
sangat berperan dalam bidang konsep ekologi, tokoh pembangun sektor privat serta tokoh penentu 
kebijakan yaitu : Prof DR Emil Salim, Ir Imam Santoso Ernawi M.Sc, MCM (Dirjen Penataan Ruang 
Departemen PU), Dr(Hc). Ir. Siswono Yudo Husodo, dan Dr. Josef Traenkler (GTZ Pro LH) yang 
dibahas oleh : Prof.Ir. Eko Budihardjo, M.Sc dan Prof.DR.Ir Sugiono Soetomo, DEA. Acara selanjutnya 
dilakukan diskusi paralel yang diisi oleh pembicara-pembicara terpilih dari Call for Papers yang 
masuk. Seminar Nasional ini juga merupakan ajang untuk menampilkan karya-karya pembangunan 
lingkungan buatan yang berwawasan lingkungan dari berbagai stakeholder (pengusaha real estat, 
karya-karya akademik, karya- karya tradisional dan karya masyarakat lainnya). 

Prosiding ini merupakan gambaran dari sebagian pendekatan Eco Urban Design di Indonesia 
dalam berbagai teori dan realitas; kerangka pembangunan perkotaan; serta kebijakan pembangunan 
kota dengan beragam pengalaman (best practice and lesson learned). Kami berharap semoga 
prosiding ini bermanfaat dalam memperkaya kasanah pemahaman berbagai pihak mengenai 
pendekatan Eco Urban Design di Indonesia. 
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Kajian Kualitas Lingkungan Perumahan Tipe Terencana dan Swadaya 
(Studi Kasus: Kecamatan Cikarang Utara dan Selatan) 

 
Oleh: 

Ninin Gusdini, Dwi Nowo Martono, & Laila Febrina 
 
Abstrak: Pertumbuhandan kepadatan pendudukyang tidak terkendali telah menimbulkan tekanan terhadap ruang dan 
lingkungan untuk kebutuhan perumahan dan prasarananya yang membentuk kawasan terbangun. Oleh karena itu penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengkaji tingkat kualitas lingkungan perumahan yang terdiri dari kesehatan lingkungan perumahan 
dan kesehatan rumah tinggal. 

Penelitian ini dilakukan di perumahan yang terbangun secara swadaya dan perumahan yang terbangun secara 
terencana yang terdapat dikecamatan Cikarang Utara dan Selatan. Data diperoleh dari hasil survey lapangan dan pengisian 
kuisioner kemudian dianalisa secara deskriptif  

Dari hasil  penelitian diperoleh bahwa tingkat kesehatan rumah tinggal untuk perumahan swadaya di dua kecamatan 
tersebut sebanyak 97,7% rumah dalam kategori rumah tidak sehat dan 6,3% kategori rumah sehat.dan pada perumahan 
terencana 100% rumah masuk ke dalam kriteria  rumah sehat. Untuk tingkat kesehatan lingkungan perumahan swadaya 
sebanyak 61,4% lokasi masuk ke dalam kelas lingkungan perumahan baik (kelas 2) dan sebesar 38,6% masuk ke dalam 
kelas lingkungan perumahan kurang baik (kelas 3), sementara itu untuk perumahan yang terbangun secara terencana  
sebanyak 100% lokasi sampel  masuk ke dalam lingkungan baik (kelas 2).  

 
Kata Kunci:   perumahan, kesehatan lingkungan, kesehatan rumah tinggal, perumahan swadaya, perumahan terencana. 
 
 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Data statistik pemukiman di Indonesia 
tahun 2004 menyatakan bahwa selama 10 
tahun terakhir kawasan pemukiman 
meningkat hampir 50% dan sebagian besar 
merupakan pemukiman yang dibangun di 
daerah perkotaan secara terencana  (BPS, 
2004). Pertumbuhan penduduk dan urbanisasi 
merupakan factor utama terjadinya 
perkembangan kawasan permukiman di 
daerah perkotaan. Pertumbuhan dan 
kepadatan penduduk yang tidak terkendali 
telah menimbulkan tekanan terhadap ruang 
dan lingkungan  untuk kebutuhan perumahan 
dan prasarananya yang membentuk kawasan 
terbangun. 

Perkembangan perumahan yang tidak 
terkendali mengakibatkan alokasi tanah dan 
ruang menjadi kurang tepat dan berimplikasi 
penyimpangan terhadap rencana tata ruang  
dan konsep pembangunan yang berkelanjutan. 
Perkembangan kawasan perumahan secara 
makro mengakibatkan terjadinya kepadatan 
dan ketidakteraturan bangunan perumahan 
serta aksesibilitas kawasan. Di sisi lain 
ketersediaan lahan perumahan menjadi 
terbatas dan umumnya harga tanah semakin 
tinggi. 

Pertumbuhan kawasan perumahan yang 
tidak terkendali juga mendorong perubahan 
tingkat kualitas lingkungan perumahan. 
Tumbuhnya perumahan-perumahan kumuh 
dan tidak terpenuhinya Koefisien Dasar 
Bangunan (KDB) serta tidak terpenuhinya 
ratio antara kawasan hijau dengan  kawasan 
terbangun termasuk distribusinya merupakan 
salah satu akibat nyata dari pertumbuhan 
perumahan yang tidak terkendali yang banyak 
terjadi di perkotaan.  Pertumbuhan  jumlah 
perumahan yang tidak terintegrasi dengan 
pertumbuhan fasilitas pendukung dapat 
menyebabkan penurunan kualitas lingkungan 
perumahan.  

Penelitian ini  mengambil lokasi di 
Kecamatan Cikarang Utara dan Selatan, 
karena  kedua wilayah ini merupakan centara  
kegiatan industri dan termasuk dalam wilayah 
penyangga Jakarta, sehingga perkembangan 
kawasan permukiman di kedua wilayah 
tersebut cendrung meningkat pesat. Oleh 
karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengkaji tingkat kualitas lingkungan 
perumahan  berdasarkan kesehatan rumah 
tinggal dan kesehatan lingkungan perumahan. 

Permasalahan 

Saat ini Cikarang merupakan  ibukota 
Kabupaten Bekasi pembangunannya lebih 
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kearah kota industri. Dua kawasan utama 
diwilayah tersebut adalah  pertama Lippo 
Cikarang yang sejak awal perencanaan  akan  
mengembangkan konsep kota untuk tempat 
tinglal, bekerja dan bermain, kedua adalah 
Jababeka  mengembangkan kota di kawasan 
industri yang ramah lingkungan lengkap 
dengan infrastruktur pengembangan kota. 

Meski kedua kawasan tersebut 
dikembangkan sebagai kota mandiri, ternyata 
menimbulkan dampak bagi kota Cikarang 
secara umum, seperti peningkatan suhu 
udara, peningkatan jumlah kendaraan, 
pertumbuhan fasilitas komersial seperti toko, 
pasar dll. Semua ini berdampak terhadap 
pertumbuhan kawasan perumahan yang tidak 
terkendali sehingga berimplikasi terhadap 
kualitas perumahan dan lingkungan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka  
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah: 

1. Bagaimana kualitas kesehatan rumah 
tinggal di Kecamatan Cikarang Utara 
dan Selatan ? 

2. Bagaimana kualitas kesehatan 
lingkungan perumahan di Kecamatan 
Cikarang Utara dan Selatan ?  

Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 
1. Obyek penelitian adalah kawasan 

perumahan yang terbangun secara 
terencana dan perumahan yang 
terbangun secara swadaya. 

2. Tipe rumah yang dipilih dibatasi oleh 
variabel tipe bangunan rumah, jarak 
antar bangunan dan ukuran bangunan. 

3. Areal perumahan disetiap kecamatan 
ditetapkan secara visual berdasarkan 
homogenitas kenampakan unsur-unsur 
bangunan mukim yang mengelompok 
pada suatu kecamatan yang dibatasi 
oleh jaringan jalan atau penggunaan 
lahan non pemukiman seperti sawah, 
danau, kawasan industri, dan hutan di 
kecamatan tersebut. 

Indikator Kesehatan Rumah Tinggal 

Menurut Pedoman Teknis Penilaian Rumah 
Sehat dari Departemen Kesehatan tahun 
2002, secara umum rumah dinyatakan sehat 
apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Memenuhi kebutuhan fisiologis antara 
lain penghawaan dan ruang gerak yang 
cukup, terhindar dari kebisisngan yang 
mengganggu 

2. Memenuhi kebutuhan psikologis antara 
lain privacy yang cukup, komunikasi 
yang sehat antar anggota keluarga dan 
penghuni rumah. 

3. Memenuhi persyaratan pencegahan 
penularan penyakit antar penghuni 
rumah dengan penyediaan air bersih, 
pengelolaan timja dan limbah rumah 
tangga, bebas vektor penyakit dan 
tikus, kepadatan hunian yang tidak 
berlebihan, cukup sinar mata hari pagi, 
terlindunginya minuman dan makanan 
dari pencemaran, disamping 
pencahayaan dan penghawaan yang 
cukup. 

4. Memenuhi persyaratan pencegahan 
terjadinya kecelakaan baik yang timbul 
karena keadaan luar maupun dalam 
rumah antara lain garis sempadan  
jalan, konstruksi yang tidak mudah 
roboh, tidak mudah terbakar, dan tidak 
cenderung membuat penghuninya 
tergelincir.  

Indikator Kualitas Lingkungan 
Perumahan 

Berdasarkan Kep Men No: 
829/MENKES/SK/VII/1999, indikator 
kesehatan lingkungan perumahan adalah 
sebagai berikut: 

A. Faktor Fisik 
1. Lokasi bebas dari bencana banjir 
2. Kualitas air harus memenuhi 

standar Kep Mentri Kesehatan 
3. Terhindar dari kondisi bising 
4. Sanitasi lingkungan terjaga, 

terhindar dari pencemaran limbah, 
pembuangan air kotor sesuai 
dengan standar 

5. Sampah tidak tertimbun dan tidak 
dibuang di sembarang tempat  

6. Terdapat peresapan air permukaan 
dengan baik 

7. Memiliki ruang terbuka hijau 
8. Kepadatan bangunan rumah yang 

memenuhi standar 
9. Lebar jalan memenuhi standar 

Dirjen Cipta Karya,  lebar untuk 
satu arah 4-5 m, dua arah 6-8 m, 
jalan setapak 1-5-3 m 

10. Kondisi jalan lingkungan yang baik 

B. Faktor Non Fisik   
1. Sarana transportasi, kemudahan 

sarana transportasi memberikan 
nilai lebih terhadap kualitas 
lingkungan perumahan 
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2. Sekolah, kelengkapan fasilitas 
pendidikan merupakan nilai lebih 
bagi kesehatan lingkungan 
perumahan 

3. Sarana ibadah, perumahan 
disyaratkan yntuk menyediakan 
sarana ibadah untuk umum 

4. Vektor penyakit, standar untuk 
keberadaan hewan yang menjadi 
vektor penyakit terpenuhi menutut 
Kepmenkes No: 
1405/Menkes/SK/XI/2002 sebagai 
berikut: 
a. Indeks lalat maksimal 8 ekor/fly 

grill (100x100 cm) dalam 
pengukuran 30 menit. 

b. Indeks kecoa maksimal 2 
ekor/plate (20x20 cm) dalam 
pengukuran 24 jam 

c. Indeks nyamuk aedes aegypty 
container indeks tidak melebihi 
5%   

METODOLOGI 

Sampel 

Dalam penelitian ini sampel yang diambil 
adalah 182 rumah yang terdapat di wilayah 
Cikarang Utara dan Selatan.  Sebanyak 68 
rumah untuk perumahan alami di Cikarang 
Selatan diambil dari Desa Sukadami, 
Sukaresmi dan Pasir Sari. Sementara untuk 
perumahan terencana diambil 23 rumah di 
kawasan Lippo Cikarang, Perumahan Sentosa 
dan Perumahan Mekar Indah. Untuk 
perumahan alami (swadaya) di Cikarang Utara 
diambil sebanyak 68  sampel yang diambil 
dari Desa Wangun Harja, Harjamekar, 
Mekarmukti, Simpangan, Cikarang, 
Karangasih, Karangharja, sementara untuk 
perumahan terencana (teratur) diambil 
sampel sebanyak 23 rumah yang diambil dari 
perumahan di kawasan Jababeka.  

Identifikasi Kesehatan Rumah Tinggal 

Tahap ini adalah melakukan pengamatan 
dan analisa melalui kegiatan survey dan 
kuisioner terhadap kesehatan rumah tinggal. 
Indikator kesehatan rumah tinggal 
dikelompokan menjadi 3 komponen, yaitu 
fisik rumah, sanitasi, dan perilaku 
penghuni..Komponen fisik rumah meliputi 
kondisi lantai, dinding,langit-langit, jemdela 
ruang keluarga, ventilasi, sarana pembuangan 
asap dapur, dan pencahayaan. Komponen 
sanitasi meliputi sarana air bersih, jamban, 
sarana pembuangan air limbah, dan sarana 

pembuangan sampah. Kelompok perilaku 
penghuni meliputi kebiasaan membuka 
jendela kamar tidur, membuka jendela ruang 
keluarga, membersihkan rumah dan halaman, 
membuang tinja bayi dan balita ke jamban, 
dan membuang sampah pada tempat sampah.  
Masing-masing butir dari ke tiga komponen 
tersebut diberikan beberapa alternatif 
jawaban yang telah diberi bobot penilaian. 
Bobot penilaian berkisar 0 – 5, dimana makin 
baik kondisi alternatif butir jawaban yang 
diajukan maka makin besar nilai yang 
diberikan terhadap butir tersebut. 

Identifikasi Kesehatan Lingkungan 
Perumahan  

Tahap ini adalah mengamati dan 
mengidentifikasi serta menganalisis tingkat 
kesehatan perumahan di lapangan setiap tipe 
perumahan. Indikator tingkat kualitas 
lingkungan perumahan ter iri dari (1) faktor 
fisik yang meliputi: lokasi rawan banjir, 
kualitas air, kebisingan, sanitasi, cara 
membuang sampah, peresapan, ruang terbuka 
hijau (pohon pelindung jalan dan lahan 
terbuka hijau), kepadatan bangunan rumah, 
lebar jalan, kondisi jalan lingkungan (2) 
faktor non fisik, meliputi: sarana transportasi, 
sekolah, sarana ibadah, dan vektor penyakit.  
Masing-masing butir dari ke dua  komponen 
tersebut diberikan beberapa alternatif 
jawaban yang telah diberi bobot penilaian. 
Bobot penilaian berkisar 0 – 5, dimana makin 
baik kondisi alternatif butir jawaban yang 
diajukan maka makin besar nilai yang 
diberikan terhadap butir tersebut. 

Metode Analisis Hasil 

a. Analisis Klasifikasi Kesehatan Rumah 
Tinggal 

Analisis klasifikasi hasil perhitungan 
kesehatan rumah tinggal didasarkan pada 
parameter rumah yang dinilai yang terdiri 
dari kelompok rumah, sarana sanitasi dan 
perilaku penghuni dikalikan dengan bobot 
dari tiap-tiap komponen. Bobot yang 
masing-masing komponen adalah sebagai 
berikut: 
1. Komponen rumah bobotnya adalah 31 
2. Komponen sarana sanitasi bobotnya 

adalah 25 
3. Kimponen perilaku penghuni bobotnya 

adalah 44 

Dari total penilaian tersebut akan 
didapatkan hasil penilaian rumah. Hasil 
penilaian rumah yang didapat disesuaikan 
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dengan penilaian rumah tersebut masuk 
kedalam kategori rumah sehat atau tidak 
sehat: 
1. Rumah Sehat  = 1.068 – 1200 
2. Rumah Tidak Sehat < 1.068 

(Departemen Kesehatan RI, Dirjen PPM & 
PL, 2002) 

b. Analisa Klasifikasi Kesehatan Lingkungan 
Perumahan 

Analisis klasifikasi hasil perhitungan 
kesehatan lingkungan perumahan 
didasarkan jumlah skor variabel 
kesehatan lingkungan perumahan, dan 
faktor penimbang, kemudian dihitung skor 
tertinggi dan terendah menurut 
Direktorat Cipta Karya (1979) jumlah klas 
diklasifikasikan menjadi 4 klas kesehatan 
lingkunga, yaitu: sangat baik (klas 1), baik 
(klas2), agak baik (klas 3), dan kurang 
baik (klas 4).  
                     Skor tertinggi – skor terendah 

 Interval kelas =  
                                   Jumlah kelas 

Kelas 1 (sangat baik)  = 75 – 60 

Kelas 2 (Baik)  = 59 – 44 

Kelas 3 (Agak Baik)  = 43 – 28 

Kelas 4 (Kurang Baik) = 15 - 27 

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN 

Kesehatan Rumah Tinggal 

Variabel yang digunakan untuk mengukur 
kesehatan rumah tinggal terdiri dari tiga 
komponen yaitu komponen rumah, komponen 
sanitasi dan komponen perilaku penghuni 
rumah. Setiap komponen terdiri atas 
beberapa variable. Variabel komponen rumah 
terdiri dari langit-langit, dinding, lantai, 
jendela kamar tidur, jendela ruang keluarga, 
ventilasi, sarana pembuangan asap dapur dan 
pencahayaan. Variabel komponen sanitasi 
meliputi sarana air bersih, sarana 
pembuangan kotoran, sarana pembuangan air 
limbah dan sarana pembuangan sampah. 
Komponen perilaku penghuni meliputi 
perilaku membuka jendela kamar tidur, 
membuka jendela ruang keluarga, 
membersihkan rumah dan halaman, 
membuang tinja bayi, membuang sampah 
pada tempatnya. 

Perhitungan penilaian rumah berdasarkan 
pedoman Depkes tentang penilaian rumah 
sehat adalah perkalian antara nilai dengan 

bobot. Bobot untuk komponen rumah adalah 
31, bobot untuk sarana sanitasi adalah 25 dan 
bobot untuk perilaku penghuni adalah 44. 
Hasil perkalian dari ketiga komponen tersebut 
kemudian dijumlahkan untuk mengetahui 
apakah rumah tersebut dapat dinyatakan 
rumah sehat atau rumah tidak sehat. Range 
untuk penilaian rumah adalah sebagai 
berikut: 

1. Rumah Sehat                 = 1.068 – 1.200 

2. Rumah Tidak Sehat        = < 1.068 

Di Kecamatan Cikarang Selatan dari 91 
rumah yang disurvey terdapat 33% rumah 
masuk ke dalam kategori rumah sehat dan 
67% masuk dalam kategori rumah tidak sehat, 
sedangkan di Kecamatan Cikarang Utara dari 
78 rumah yang disurvey sebanyak 14% atau 11 
rumah masuk dalam kategori rumah sehat dan 
sebanyak 86% atau 67 rumah masuk ke dalam 
kategori rumah tidak sehat. 

Di Kecamatan Cikarang Selatan terdapat 
dua jenis perumahan yaitu perumahan 
terencana dan swadaya. Sebanyak 23 rumah 
yang terbangun terencana seluruhnya masuk 
ke dalam kategori rumah sehat, sementara itu 
untuk perumahan swadaya dari 68 rumah yang 
disurvey sebanyak 9% masuk ke dalam 
kategori rumah sehat dan sebanyak 91% 
masuk ke dalam kategori rumah tidak sehat. 
Sedangkan di Kecamatan Cikarang Utara 
hanya ada satu perumahan terencana yang 
disurvey yaitu  di desa Mekarmukti sebanyak 
13 rumah dan semuanya masuk kedalam 
kategori rumah sehat. Sementara itu untuk 
perumahan alami dari 78 rumah yang disurvey 
sebanyak 14% atau 11 rumah masuk ke dalam 
kategori rumah sehat dan sebanyak 86% atau 
67 rumah masuk ke dalam kategori rumah 
tidak sehat. 

Analisis Variabel - Variabel Kesehatan 
Rumah Tinggal  

A. Komponen Rumah 

1. Langit – langit 

Kontruksi rumah yang sehat pada 
umumnya memiliki langit–langit karena 
dapat menghindarkan penghuninnya 
dari kecelakaan karena keadaan luar 
maupun dalam rumah. Langit–langit 
rumah memberikan nilai yang sama 
untuk langit–langit yang terbuat dari 
trikplek, gypsum, asbes, dan kayu. 
Berdasarkan hasil survey di Kecamatan 
Cikarang Selatan pada perumahan 
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swadaya sebanyak 97%  memiliki langit–
langit dan 3% rumah tidak memiliki 
langit–langit, sementara itu pada 
perumahan terencana sebanyak 100% 
rumah memiliki langit–langit.Sedangkan 
di Cikarang Utara jumlah persentase 
untuk langit–langit pada perumahan 
terencana dan swadaya adalah sebesar 
100% sudah menggunakan triplek atau 
asbes. 

2. 2.Dinding 

Di Cikarang Selatan untuk variabel ini 
sebesar 100% rumah di perumahan 
terencana dindingnya terbuat dari batu 
bata diplester dan untuk perumahan 
swadaya sebesar 7% dindingnya terbuat 
dari setengah tembok, 4% dindingnya 
terbuat dari anyaman bambu, dan 
sisanya 89% dinding rumahnya terbuat 
dari batu bata diplester. Sementara itu 
di Kecamatan Cikarang Utara  jumlah 
persentase untuk kondisi dinding di 
perumahan terencana adalah sebanyak 
100% rumah yang disurvey dindingnya 
telah dibuat dari pasangan batu bata di 
plester. Sementara itu untuk 
perumahan swdaya adalah sebanyak 6% 
dindingnya terbuat dari setengah 
tembok dan 94% atau 73 rumah yang 
disurvey dindingnya terlah terbuat dari 
batu bata di plester. 

3. Lantai 

Di Cikarang Selatan Berdasarkan data 23 
rumah yang disurvey di perumahan 
terencana sebesar 100% lantai 
rumahnya terbuat dari kramik/tegel, 
sementara pada perumahan swadaya 
98% lantainya telah dikramik/tegel dan 
2% lantai rumahnya terbuat dari papan. 
Sedangkan untuk Cikarang Utara 100% 
lantainya baik di perumahan swadaya 
ataupun terencana telah terbuat dari 
kramik/tegel. 

4. Jendela Kamar Tidur 

Untuk Cikarang Selatan, pada 
perumahan terencana  terdapat  100%  
rumah yang disurvey memiliki jendela 
untuk penghawaannya sedangkan pada 
perumahan swadaya terdapat 93% 
rumah telah memiliki jendela kamar 
untuk penghawaannya sedangkan 7% 
nya lagi tidak memiliki jendela pada 
kamar tidur untuk penghawaannya 
karena rumah berdempetan  satu dengn 

yang lainnya. Namun untuk jendela 
ruang keluarga (ruang tamu) telah 100% 
dimiliki oleh rumah baik di perumahan 
swadaya maupun terencana.  Begitupula 
pada perumahan swadaya dan 
terencana di Cikarang Utara, dari 
rumah yang disurvey telah 100% 
memiliki jendela baik untuk kamar tidur 
maupun ruang keluarga (ruang tamu).  

5. Ventilasi dan Pencahayaan 

Untuk Cikarang Selatan, setiap rumah 
yang disurvey telah memiliki ventilasi 
yang berfungsi sebagai penghawaan 
namun luasnya bervariasi. Sebanyak 80% 
rumah memiliki ventilasi kurang dari 
10% luas lantai dan terdapat 20% rumah 
memiliki ventilasi lebih dari 10% luas 
lantainya. Demikian pula untuk variable 
pencahayaan, pada perumahan swadaya 
ada 44% pencahayaan pada siang hari 
pada katagori sedang, sedangkan 43% 
pencahayaannya kurang terang pada 
siang hari, 6% pencahayaannya tidak 
terang pada siang hari dan sisanya 
memiliki pencahayaan yang terang pada 
siang hari. Sedangkan pada Cikarang 
Utara, 100% rumah yang disurvey pada 
kategori perumahan terencana  
memiliki ventilasi dengan luas lebih dari 
10% luas lantainya d n untuk perumahan 
swadaya luas ventilasi sangat 
bervariasi. Sedangkan untuk 
pencahayaan pada perumahan swadaya 
terdapat 95% pencahayaan kurang dan 
5% pencahayaan terang dan pada 
perumahan terencana kondisi 
pencahayaannya 100% sedang pada 
siang hari.  

6. Sarana Pembuangan Asap Dapur 

Untuk perumahan swadaya baik di 
Cikarang Selatan dan Utara, sarana 
pembuangan asap dapur sebanyak 100% 
perumahan yang disurvey memiliki 
sarana pembuangan asap dapur, 
walaupun caranya berbeda-beda ada 
yang melalui jendela dan ada yang 
melalui lobang angin. Sementara pada 
perumahan terencana di Cikarang 
Selatan sebanyak 65% melalui jendela 
dapur dan 35% menggunakan exhaust 
fan dan untuk Cikarang Utara, 54% 
rumah yang disurvey  mengeluarkanasap 
dapurnya melalui jendela dapur dan 
46% menggunakan exhaust fan. 
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B. Sarana Sanitasi 

Komponen sarana sanitasi yang digunakan 
dalam menentukan tingkat kesehatan 
rumah tinggal adalah sarana air bersih, 
jamban, sarana pembuangan air limbah, 

dan sarana pembuangan sampah.Hasil 
pemantauan dilapangan pada keempat 
variable tersebut baik di Cikarang Selatan 
maupun Utara untuk perumahan teratur 
dan swadaya terdapat pada tabel 1 
berikut.   

Tabel 1. Variabel Sarana Sanitasi 

Lokasi 
Cikarang Selatan Cikarang Utara 

Variabel Yang Di 
Pantau 

Swadaya Terencana Swadaya Terencana 
Sarana Air Bersih: 
1. PAM 
2. Air Tanah 

 
62% 
38% 

 
100% 
- 

 
98% 
2% 

 
100% 
- 

Jamban (sarana 
pembuangan 
kotoran): 
1. Memiliki Jamban  
2. Memiliki Saptic 

Tank 

 
 
 
100% 
100% 

 
 
 
100% 
100% 

 
 
 
100% 
100% 

 
 
 
100% 
100% 

Sarana Pembuangan 
Air Limbah 

 
100% rumah 
membuang 
limbah 
rumahtangganya 
ke selokan 
(saluran terbuka) 
yang dialirkan ke 
sungai terdekat 

 
100% rumah 
membuang 
limbah 
rumahtangganya 
ke selokan 
(saluran terbuka) 
yang dialirkan ke 
sungai terdekat 

 
100% rumah 
membuang 
limbah 
rumahtangganya 
ke selokan 
(saluran terbuka) 
yang dialirkan ke 
sungai terdekat 

 
100% rumah 
membuang 
limbah 
rumahtangganya 
ke selokan 
(saluran terbuka) 
yang dialirkan ke 
sungai terdekat 

Sarana Pembuangan 
Sampah; 
1. Tidak memiliki 

sarana 
pembuangan 
sampah di 
rumah 

2. Memiliki sarana 
pembuangan 
sampah yang 
tertutup dan 
kedap air 

3. Memiliki sarana 
pembuangan 
sampah yang 
kedap air namun 
tidak tertutup 

 
 
63% 
 
 
 
 
10% 
 
 
 
 
27% 

 
 
- 
 
 
 
 
100% 
 
 
 
 
- 

 
 
95% 
 
 
 
 
1% 
 
 
 
 
4% 

 
 
 
 
 
 
 
100% 
 

 

C. Perilaku Penghuni 

Variabel perilaku penghuni yang diamati 
meliputi kebiasaan membuka jendela 
kamar tidur, membuka jendela ruang 
keluarga (ruang tamu), membersihkan 
rumah dan halaman, cara membuang 

sampah dan  kebisaan membuang tinja 
bayi ke jamban.Hasil survey di Kecamatan 
Cikarang Selatan dan Utara baik terhadap 
perumahan swadaya maupun terencana 
dapat di lihat pada tabel 2.  
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Tabel 2.  Variabel Perilaku Penghuni 

  Lokasi 
Cikarang Utara Cikarang Selatan 

Variabel Yang Di 
Pantau 

Swadaya Terencana Swadaya Terencana 
Kebiasaan Membuka 
Jendela Kamar 
Tidur 

Setiap hari : 22% 
Tidak Pernah: 33% 
Kadang-Kadang: 45% 

Setiap hari : 7% 
Kadang-Kadang: 
93% 

Setiap hari : 35% 
Tidak Pernah: 22% 
Kadang-Kadang: 43% 

Setiap hari : 
23% 
Kadang-Kadang: 
87% 

Kebiasaan Membuka 
Jendela Ruang 
Keluarga (Ruang 
Tamu) 

Setiap hari : 27% 
Tidak Pernah: 24% 
Kadang-Kadang: 49% 

Setiap hari : 8% 
Kadang-Kadang: 
92% 

Setiap hari : 24% 
Tidak Pernah: 21% 
Kadang-Kadang: 56% 

Tidak Pernah: 
4% 
Kadang-Kadang: 
96% 

Membersihkan 
Rumah dan 
Halaman 

100% penghuni 
membersihkan rumah 
dan halaman setiap 
harinya 

100% penghuni 
membersihkan 
rumah dan 
halaman setiap 
harinya 

100% penghuni 
membersihkan rumah 
dan halaman setiap 
harinya 

100% penghuni 
membersihkan 
rumah dan 
halaman setiap 
harinya 

Cara membuang  
sampah 

29% membuang pada 
tempat sampah, 54% 
penghuni membuang 
sampah di halaman/ 
kebun lalu 
membakarnya, 17% 
kadang-kadang saja 
membuangnya di 
tempat sampah. 

100% penghuni 
membuang sampah 
pada tempat 
sampah 

26% membuang 
sampahnya ke kebun 
dan kemudian 
membakarnya, 7% 
membuang 
sampahnya kadang-
kadang ke tempat 
sampah dan kadang-
kadang ke kebun lalu 
membakarnya, 66% 
membuang sampah 
ke tempat sampah. 

100% penghuni 
membuang 
sampah pada 
tempat sampah 

Kebiasaan 
Membuang Tinja 
Bayi Kejamban 

100% membuang tinja 
bayi ke jamban 

100% membuang 
tinja bayi ke 
jamban 

100% membuang tinja 
bayi ke jamban 

100% 
membuang 
tinja bayi ke 
jamban 

 

Kesehatan Lingkungan Perumahan 

Pengukuran kesehatan lingkungan 
perumahan dimaksudkan untuk mengetahui 
kondisi kesehatan lingkungan perumahan baik 
perumahan swadaya maupun terencana. 

Pengukuran berdasarkan fariabel fisik dan non 
fisik. Berdasarkan survey diperoleh data 
kesehatan lingkugan perumahan seperti pada 
tabel 3.  

Tabel 3. Kesehatan Lingkungan Perumahan 

Kategori Kesehatan Lingkungan Perumahan Kecamatan/ 
Desa 

Tipe 
Perumahan Sangat 

Baik 
% Baik % Kurang 

Baik 
% Tidak 

Baik 
% 

1. Cikarang 
Selatan: 

 
Sukaresmi 
Sukadami 
Cibatu 
Pasir Sari 
Pasir Sari 
 

 
 
 
Swadaya 
Swadaya 
Terencana 
Terencana 
Swadaya 
 

 
 
 
0 
0 
0 
0 
0 

 
 
 
0 
0 
0 
0 
0 

 
 
 
0 
3 
8 
4 
7 

 
 
 
0 
100 
100 
100 
77 

 
 
 
10 
0 
0 
0 
2 

 
 
 
100 
0 
0 
0 
23 

 
 
 
0 
0 
0 
0 
0 

 
 
 
0 
0 
0 
0 
0 

2. Cikarang 
Utara: 
 

Harjamekar 
Mekarmukti 

 
 
 
Swadaya 
Terencana 

 
 
 
0 
0 

 
 
 
0 
0 

 
 
 
3 
4 

 
 
 
100 
67 

 
 
 
0 
2 

 
 
 
0 
33 

 
 
 
0 
0 

 
 
 
0 
0 
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Kategori Kesehatan Lingkungan Perumahan Kecamatan/ 
Desa 

Tipe 
Perumahan Sangat 

Baik 
% Baik % Kurang 

Baik 
% Tidak 

Baik 
% 

Mekarmukti 
Simpangan 
Karang Baru 
Cikarang 
Karangasih 
Wangunharja 
Karangharja 

Swadaya 
Swadaya 
Swadaya 
Swadaya 
Swadaya 
Swadaya 
Swadaya 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

3 
3 
0 
0 
3 
1 
3 

100 
100 
0 
0 
75 
100 
100 
 

0 
0 
1 
1 
1 
0 
0 

0 
0 
100 
100 
25 
0 
0 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

(Sumber: Hasil Survey, 2007) 

Dari tabel diatas, tanpa membedakan 
perumahan swadaya dan terencana dapat 
dijelaskan dikarang Selatan termasuk kedalam 
kriteria perumahan kelas II (baik), sisanya 
atau 8% termasuk kedalam kriteria kesehatan 
lingkungan perumahan kelas III (agak baik). 
Sementara untuk Kecamatan Cikarang Utara 
di peroleh data bahwa sebanyak 20 sampel 
(80%) termasuk kedalam kesehatan lingkungan 
kelas II (baik) dan sisanya (20%) termasuk 
kedalam kesehatan lingkungan perumahan 
kelas III (agak baik). 

PENUTUP 
Tingkat kesehatan rumah tinggal untuk 

perumahan swadaya pada kecamatan 
Cikarang Utara dan Selatan terdapat 97.7% 
yang masuk kedalam kategori rumah tidak 
sehat. Sementara itu tingkat kesehatan rumah 
tinggal untuk perumahan terencana pada 
kecamatan Cikarang Utara dan Selatan 
terdapat 100% yang masuk kedalam kategori 
rumah sehat dan tidak ada yang masuk 
kedalam kategori rumah tidak sehat.  

Tingkat kesehatan lingkungan perumahan 
terencana yang terdapat di Kecamatan 
Cikarang Utara maupun Selatan masuk 
kedalam kualitas kesehatan lingkungan 
perumahan yang baik (kelas 2) sebesar 100%. 
Sementara itu tingkat kesehatan lingkungan 
perumahan swadaya yang terdapat di 
Cikarang Utara maupun Selatan yang masuk 
ke dalam kualitas  kesehatan lingkungan 
perumahan baik (kelas 2) sebesar 61,4% dan 
yang memiliki kelas kesehatan perumahan  
kurang baik (kelas 3) sebesar 38,6%.  
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